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LINA NOFIYANTI: Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Dan 
Kemampuan Metakognisi Matematika Siswa 
Melalui Penggunaan Metode Penemuan Terbimbing 
Kelas VIII SMP Veteran Kota Cirebon 
Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang berperan dalam 
menumbuhkan gairah dan semangat siswa untuk belajar. Kemampuan 
metakognisi merupakan kemampuan siswa dalam menentukan cara berpikirnya 
baik dalam memahami konsep-konsep matematika maupun memecahkan masalah 
dalam proses belajar. Dengan mengetahui kesadaran siswa akan pengetahuannya 
sendiri dan kemampuannya untuk memahami, mengontrol, serta mendorong untuk 
mempersiapkan diri dalam belajar, maka peningkatan kemampuan siswa dalam 
belajar matematika sangat penting. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII 
SMP Veteran Kota Cirebon dengan jumlah siswa 24 orang. Penelitian ini 
merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang bertujuan untuk meningkatkan 
motivasi belajar melalui penggunaan metode penemuan terbimbing, untuk 
meningkatkan kemampuan metakognisi matematika siswa melalui penggunaan 
metede penemuan terbimbing serta untuk mengetahui bagaimana respon siswa 
terhadap penggunaan metode penemuan terbimbing dalam proses pembelajran 
matematika. Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu diterapkan suatu 
metode pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, 
peneliti mencoba memilih metode penemuan terbimbing. Metode penemuan 
terbimbing adalah metode metode pembelajaran yang dalam prakteknya guru 
tidak menyampaikan konsep-konsep pembelajaran secara langsung melainkan 
seluruh dan sebagiannya ditemukan sendiri oleh siswa itu  sendiri. Penelitian 
tindakan kelas ini dirancang dengan menggunakan model Kemmis dan Mc 
Taggart, yang dikembangkan dari empat tahapan penelitian yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data hasil penelitian ini diperoleh dari 
hasil observasi, angket dan tes. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data 
diperoleh hasil penyebaran angket motivasi belajar diperoleh hasil sebesar 59,6% 
dengan kategori cukup baik pada siklus I, siklus II motivasi belajar siswa menjadi 
61,3% dengan kategori baik, sedangkan pada siklus III motivasi belajar siswa 
sebesar 66,2% dan termasuk ke dalam kategori baik. Untuk kemampuan 
metakognisi matematika siswa terdapat peningkatan pada setiap siklusnya, pada 
siklus I nilai rata-rata siswa yaitu 64,33 dengan persentase ketuntasan sebesar 
37,5%, pada siklus II nilai rata-rata siswa yaitu 65,29 dengan persentase 
ketuntasan sebesar 41,67% dan pada siklus III nilai rata-rata siswa yaitu 70,83 
dengan persentase ketuntasan sebesar 75%. Respon siswa terhadap penggunaan 
metode penemuan terbimbing diperoleh hasil sebesar 65,20% pada siklus I dengan 
kriteria baik, pada siklus II sebesar 68,20% dan pada siklus III sebesar 70,58%. 
Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode penemuan 
terbimbing dapat meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan metakognisi 
matematika siswa. 
Kata kunci:  Motivasi belajar, kemampuan metakognisi matematika, metode 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu proses interaksi antara 
guru dan siswa. Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan 
seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam 
tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus yang menghasilkan 
respon terhadap situasi tertentu. 
1
Guru sebagai salah satu komponen dalam 
proses belajar mengajar merupakan pemegang peran yang sangat 
penting.Oleh karena itu, proses belajar mengajar sangat penting dalam 
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam memahami pelajaran. 
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang 
mempengaruhi untuk mencapai tujuan belajar.
2
 Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran bukan merupakan suatu hal yang mudah, karena itu 
keberhasilan dalam pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil yang 
akan diperoleh siswanya. Pemilihan metode pembelajaran perlu didasarkan 
pada kesesuaian dengan tugas dan tujuan pembelajaran yang akan ditempuh 
oleh siswa. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat akan membantu siswa 
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Tugas penting guru adalah merencanakan bagaimana guru mendukung 
motivasi belajar dan kemampuan metakognisi siswa dalam memahami materi 
pelajaran matematika.Dalam kegiatan pembelajaran guru diharapkan mampu 
membangkitkan motivasi siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk lebih mengembangkan keamampuan yang dimilikinya secara 
maksimal. Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non-
intelektual yang berperan dalam menumbuhkan gairah, merasa senang dan 
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 Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan 
mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar.  
Metakognisi merupakan fungsi eksekutif yang mengurus dan mengawal 
bagaimana seseorang menggunakan pikirannya.
4
Matematika merupakan salah 
satu pengetahuan manusia yang paling bermanfaat dalam kehidupan. Hampir 
setiap bagian dari hidup kita mengandung matematika sehingga anak-anak 
membutuhkan pengalaman yang tepat untuk bisa menghargai kenyataan 
bahwa matematika adalah penting untuk masa depan mereka. Oleh karena itu 
model pembelajaran matematika yang baik haruslah bisa membentuk logika 
berfikir bukan sekedar pandai berhitung. 
Dalam hubungaannya dengan pembelajaran matematika, pemanfaatan 
metakognisi dapat dilihat ketika siswa diminta untuk mengemukakan ide-ide 
matematika, atau berdiskusi dalam kelompok. Kemampuan metakognisi 
siswa akan menentukan cara berpikirnya dalam memahami konsep-konsep 
matematika dan memecahkan masalah dalam proses belajar matematika. 
Dengan mengetahui kesadaran siswa akan pengetahuannya sendiri dan 
kemampuannya untuk memahami, mengontrol, serta mendorong untuk 
mempersiapkan diri dalam belajar, maka peningkatan hasil belajar 
matematika siswa akan lebih mudah diupayakan yaitu dengan 
mengembangkan kemampuan metakognisi siswa dan mengoptimalkan faktor 
pendukung dalam belajar yaitu kesiapan belajar dan motivasi belajar siswa. 
Untuk mencapai kondisi tersebut, diperlukan metode yang mampu membuat 
siswa dapat aktif mengeluarkan pendapat dan menemukan.Untuk itu sebagai 
seorang guru disamping menguasai materi, juga diharapkan dapat 
menetapkan dan melaksanakan penyajian materi yang sesuai dengan 
kemampuan dan kesiapan anak, sehingga menghasilkan penguasaan materi 
yang optimal bagi siswa.Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis mencoba 
menerapkan salah satu metode pembelajaran, yaitu teknik penemuan 
terbimbing. 
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Metode pembelajaran penemuan terbimbing adalah metode 
pembelajaran yang sengaja dirancang dengan menggunakan pendekatan 
penemuan.Para siswa diajak atau didorong untuk melakukan kegiatan 
eksperimental, sehingga pada akhirnya siswa dapatmenemukan sesuatu yang 
diharapkan dan siswa pun tergerak untuk lebih memahai materi pelajaran 
yang disampaikan. 
Menyikapi masalah tersebut diharapkan gurumemahami pentingnya 
kedudukan metode sebagai atau komponen yang ikut ambil bagian dalam 
keberhasilan belajar mengajar. Tingkat pemahaman matematika seorang 
siswa lebih dipengaruhi oleh pengalaman siswa itu sendiri. Sedangkan 
pembelajaran matematika merupakan usaha membantu siswa mengkonstruksi 
pengetahuan melalui proses. Sebab mengetahui adalah suatu proses, bukan 
suatu produk. Proses tersebut dimulai dari pengalaman, sehingga siswa harus 
diberi kesempatan seluas-luasnya untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuan 
yang harus dimiliki. Proses pembelajaran dapat diikuti dengan baik dan 
menarik perhatian siswa apabila menggunakan metode pembelajaran yang 
sesuai dengan tingkat perkembangan siswa dan sesuai dengan materi 
pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas, penelitian difokuskan pada apakah 
penggunaan metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan motivasi 
belajar dan kemampuan metakognisi matematika siswa kelas VIII SMP 
Veteran Kota Cirebon?. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut : 
a. Motivasi belajar siswa masih kurang dalam proses pembelajaran 
matematika. 
b. Siswa masih malu dan kurang aktif dalam proses pembelajaran 
matematika. 
c. Proses pembelajaran matematika yang terjadi masih berpusat pada guru. 





e. Belum tepatnya penggunaan atau pemilihan metode yang sesuai dalam 
proses pembelajaran. 
f. Hasil belajar maematika siswa masih rendah. 
 
C. Pembatasan masalah  
Meskipun banyak permasalahan yang dikemukakan sebagai identifikasi 
masalah, namun tidak mungkin dapat dilakukan penelitian dalam satu 
kesempatan karena berbagai keterbatasan pada peneliti sendiri. Oleh karena 
itu, penelitian ini hanya membatasi pada hal-hal berikut 
a. Motivasi belajar adalah proses suatu dorongan yang timbul pada diri 
seseorang baik itu dari dalam maupun dari luar seseorang tersebut yang 
mampu menggerakan seseorang untuk  belajar atau merubah prilaku. 
b. Kemampuan metakognisi matematika adalahkemampuan siswa untuk 
belajar memecahkan masalah dan memahami suatu konsep matematika 
yang terdiri dari pengetahuan dan aktivitas metakognisi. 
c. Metode penemuan terbimbing adalah metode pembelajaran yang dalam 
prakteknya guru tidak menyampaikan konsep-konsep pembelajaran secara 
langsung melainkan seluruh dan sebagiannya ditemukan sendiri oleh siswa 
itu  sendiri. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang 
akan dikaji dalam penelitian ini adalah 
a. Apakah metode penemuan terbimbing  dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa? 
b. Apakah metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan kemampuan 
metakognisi belajar matematika? 
c. Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan metode penemuan 







E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : Sesuai dengan permasalahan 
penelitian yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa melalui penggunaan metode 
penemuan terbimbing. 
2. Untuk meningkatkan kemampuan metakognisi matematika melalui 
penggunaan metode penemuan terbimbing. 
3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan metode penemuan 
terbimbing pada pembelajaran matematika. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi segenap 
pihak yang terlibat di dalamnya. Adapun manfaat yang diharapkan dari 
penelitian ini antara lain: 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan baru dan 
dapat memperkaya kepustakaan ilmiah.Disamping itu, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan terhadap teori-
teori ilmu eksak pada umumnya dan teori matematika pada khususnya 
berupa tambahan pengetahuan dan penelitian.Penelitian ini juga 
diharapkan dapat menjadi bahan kajian lebih lanjut bagi penelitian 
selanjutnya. 
b. Manfaat Praktis 
1. Bagi Siswa 
a) Dapat meningkatkan  motivasi belajar 
b) Dapat meningkatkan kemampuan metakognisi matematika siswa. 
2. Bagi Guru 
a) Jika penelitian ini dirasakan dapat membantu proses pembelajaran 
menjadi lebih baik, maka diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 





terbimbing sebagai usaha untuk memperbaiki dan menyempurnakan 
proses pembelajaran. 
b) Dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang bagaimana 
pembelajaran yang tepat di kelas agar motivasi siswa meningkat. 
3. Bagi Peneliti 
a) Menambah wawasan peneliti dalam dunia mengajar 
b) Memberikan motivasi untuk mengembangkan variasi baru dalam 
pembelajaran matematika. 
c) Sebagai masukan dan pengetahuan untuk mengetahui upaya 
meningkatkan motivasi dan kemampuan metakognisi matematika 
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